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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri terhadap prestasi atlet tinju PPLD NTT 

dan mencari solusi untuk meningkatkan rasa percaya diri saat bertanding. Manfaat penelitian ini untuk 

memberikan sumbangan dalam perkembangan pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa di bidang 

keolahragaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). Tempat penelitian di Kota Kupang khususnya pada 

atlet tinju Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga  Daerah (PPLD) NTT. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistic deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan diri Atlet Tinju  NTT atlet putera pada kategori  “Tinggi” dengan presentasi (67%) dan 

puteri besar pada kategori “Sedang” dengan presentasi (50%). Tingkat kepercayaan diri Atlet Tinju  NTT 

atlet putera dan puteri, Seorang atlet harus tetap menjaga rasa percaya dirinya (self confidence) pada titik  

yang optimal. Atlet harus memandang secara rasional kemampuannya. Seorang atlet yang mempunyai 

rasa percaya diri optimal biasanya mampu menangani situasi yang sulit dengan baik. Mereka akan 

mengembangkan sikap yang rasional, mau bekerja keras, melakukan persiapan yang memadai dan juga 

mempunyai banyak alternatif untuk memecahkan kesulitan yang muncul. 

 

Kata Kunci:  Tingkat Kepercayaan Diri, Atlet, Tinju 

 

Abstract 

This study aims to determine the level of confidence in the performance of the NTT PPLD boxing athletes 

and to find solutions to increase self-confidence when competing. The benefit of this research is to 

contribute to the development of knowledge, especially for students in the sports field. The method used in 

this research is quantitative methods and data collection techniques using a questionnaire (questionnaire). 

The research site is in Kupang City, especially in the boxing athletes of the Regional Sports Education and 

Training Center (PPLD) NTT. The data analysis used in this research is descriptive quantitative statistical 

analysis. The results showed that the confidence level of boxing athletes  NTT male athletes in the "High" 

category with a presentation (67%) and big girls in the "Medium" category with a presentation (50%). Boxing 

Athlete confidence level  NTT male and female athletes, an athlete must maintain his (self-confidenceat) an 

optimal point. Athletes must view their abilities rationally. An athlete who has optimal self-confidence is 

usually able to handle difficult situations well. They will develop a rational attitude, be willing to work hard, 

make adequate preparation and also have many alternatives to solve the difficulties that arise. 
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PENDAHULUAN 
Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Daerah (PPLD) Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah 

wadah untuk menghimpun atlet dengan minat dan bakat olahraga yang tinggi.  Atlet-atlet itu akan dikembangkan 
agar potensinya makin terasah. Ini memerlukan sebuah proses dengan menggunakan berbagai tolak ukur  
sehingga calon atlet yang masuk dan diterima sebagai atlet daerah di PPLD NTT merupakan atlet yang 
dihasilkan dari kompetisi dan seleksi yang ketat serta terencana, teratur, dan berkelanjutan. Seiring dengan 
pengembangan sistem pembinaan olahraga yang melahirkan PPLD, Deputi Bidang Peningkatan Prestasi 
Olahraga Kementerian Pemuda dan Olahraga RI melalui Asisten Deputi Pembibitan Olahraga memberikan garis 
besar operasional PPLD dalam kerangka Sistem Pembibitan Olahraga Nasional sebagai puncak pengembangan 
prestasi  di tingkat pembibitan olahraga. Dalam pengelolaannya, idealnya PPLD mempunyai struktur organisasi. 
Struktur ini melibatkan unsur pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Pendidikan/dinas yang membidangi  
Olahraga, KONI Provinsi, dan Pengurus Provinsi Cabang Olahraga. Dengan demikian, dalam proses  
penyelenggaraannya unsur-unsur yang terlibat dalam struktur organisasi tersebut dapat  melaksanakan tugas 
dan tanggung  jawabnya  sesuai dengan fungsi organisasi masing-masing. Agar dapat berprestasi seseorang 
harus melalui suatu proses latihan yang berlangsung selama bertahun-tahun dan mengeluarkan banyak 
pengorbanan baik tenaga, biaya dan waktu. 

Salah satu yang membuat kemerosoton prestasi seorang atlet adalah rasa percaya diri, kepercayaan 
diri (self-confidence) adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang. Disini kepercayaan diri 
sangat dibutuhkan, karena rasa percaya diri merupakan hal penting untuk meraih prestasi. Pencapain prestasi 
seorang atlet dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Ada empat (4) 
faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi seorang atlet, yaitu kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental. 
Kurangnya kepercayaan diri atlet tinju PPLD NTT akan menyebabkan atlet tersebut tidak dapat memecahkan 
masalah yang rumit. Kurangnya rasa percaya diri ini disebabkan oleh situasi dan kondisi para atlet PPLD NTT 
pada saat mengikuti kompetisi sehingga tidak dapat meraih prestasi yang baik. 

Tahun 2015-2016, prestasi atlet  mengalami dinamika yang tidak sesuai dengan harapan. Dari 10 orang 
atlet yang dibina PPLD NTT, diharapkan semuanya memperoleh prestasi dan  mengalami peningkatan prestasi 
dari apa yang  sudah  dicapai sebelumnya. Namun hasil pada tahun 2015  terdapat 6 orang tidak  berprestasi, 
2016  terdapat 5 orang tidak berprestasi, dan tahun 2016 terdapat 4 orang tidak  berprestasi dan salah satunya 
yang tidak sesuai harapan adalah dari cabang Olahraga Tinju. Membentuk percaya diri, meliputi perpaduan lima 
unsur antara lain: (1) Self Control, (2) Suasana hati yang sedang dihayati, (3) Citra fisik, (4) Citra sosial dan (5) 
Citra diri (self image). Kurang percaya diri tidak akan menunjang tercapainya prestasi yang tinggi. Kurang 
percaya diri berarti juga meragukan kemampuan diri sendiri, dan ini jelas merupakan bibit ketegangan, 
khususnya pada waktu menghadapi pertandingan melawan pemain yang seimbang kekuatannya, sehingga 
ketegangan pada waktu bertanding tersebut merupakan bibit kekalahan. 

Di Nusa Tenggara Timur (NTT) sendiri salah bidang olahraga yang yang banyak peminatnya adalah 
tinju, selain itu juga tinju merupakan salah satu olahraga yang didukung oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan  
Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Timur selaku  leading sektor penyelenggaraan PPLD NTT, oleh karena 
sangat besar harapan dari masyarakat NTT agar Atlet  Tinju asal NTT dapat berprestasi. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri terhadap prestasi atlet tinju PPLD NTT dan mencari solusi untuk 
meningkatkan rasa percaya diri saat mempersiapakan diri untuk bertanding. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner (angket). Penelitian ini dilakukan pada atlet tinju PPLD NTT. Populasi adalah 
keseluruhan subyek atau obyek dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh atlet tinju PPLD NTT yang berjumlah 6 orang dan semuanya dijadikan sampel dalam penelitian 
ini. Dalam penelitian ini digunakan instrumen pengumpulan berupa kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang diambil mengenai data-data Indikator untuk faktor internal adalah konsep diri, 
harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup sedangkan untuk faktor eksternal adalah pendidikan, pekerjaan, 
dan lingkungan. Faktor–faktor tersebut akan digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri atlet tinju 
PPLD NTT. 

. Secara keseluruhan kuesioner ini memuat 6 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif.Selanjutnya 
Setiap butir pernyataan dilengkapi dengan jawaban skala Likert dengan 4 alternatif jawaban. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 

Jenis Kelamin 

Menunjukan atlet tinju PPLD berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 3 orang, dan perempuan 3 orang. Jadi 

dapat disimpulkan banyaknya atlet tinju PPLD NTT sebanyak 6 orang. 

Umur 

Bahwa jumlah responden sebanyak 6 orang, didapatkan hasil rata-rata umur Atlet tinju PPLD NTT 
adalah Umur 18 tahun sejumlah 1 orang  atau 17%, Umur 19 tahun sejumlah 2 atau 33%, umur 20 tahun 
sejumlah 1 orang atau 17%, umur 24 tahun sejumlah 1 orang atau 17%, dan 29 tahun sejumlah 1 orang atau 
17%. Maka dapat diketahui atlettinju PPLD yang paling banyak berusia 19 tahun. 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu tentang tingkat kepercayaan diri 
atlet tinju terhadap prestasi di PPLD NTT  yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 10 butir,. Hasil 
analisis data penelitian tingkat kepercayaan diri atlet tinju PPLD NTT dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Butir-Butir Pertanyaan 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya sangat percaya diri mengikuti pertandingan ini 
karena saya sudah mempersiapkan diri dengan latihan 
yang teratur 

3(50%) 2(33%) 1(17%) - 

2 
Saya selalu yakin kepada diri sendiri setiap mengikuti 
pertandingan 

3(50%) 2(33%) 1(17%) - 

3 
Mengikuti berbagai pertandingan membuat saya 
semakin antusias ke level yang lebih tinggi 

4(67%) 2(33%) - - 

4 
Saya merasa optimis ketika saat pertandingan 
menghadapi lawa tanding yang kemampuannya jauh di 
atas saya 

3(50%) 3(50%) - - 

5 
Saya tetap merasa optimis walaupun latihan saya 
kurang 

4 (67%) 1(17%) 1(17%) - 

6 
Mengikuti pertandingan berbagai tingkat membuat ragu 
akan kemampuan saya 

4(67%) 1(17%) 1(17%) - 

7 
Saya bersemangat apabila orangtua, teman, dan 
kerabat datang untuk melihat saya bertanding 

2(33%) 4(67%) - - 

8 
Saya yakin akan mendapat hasil yang sempurna 
dengan berusaha dan berdoa 

3(50%) 2(33%) 1(33%) - 

9 
Saya menjadi grogi ketika banyak penonton yang 
datang melihat pertandingan 

4(67%) 2(33%) - - 

10 Saya malu karena profesi saya hanya seorang atlet 4(67%) 2(33%) - - 

Tabel 2. Penghitungan Persentase Tingkat Kepercayaan Diri Atlet Tinju NTT  

Atlet Tinju Putera dan Atlet Tinju Puteri 

AtletSkor RiilSkor Maks % Kategori 

Putera 209 67% Tinggi 

Puteri 187 50% Sedang 
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Gambar 1. Diagram Batang Persentase Tingkat Kepercayaan Diri Atlet Tinju NTT Atlet Putera dan Puteri 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa persentase Atlet Tinju NTT atlet putera 

dan puteri, persentase sebesar 67 % masuk kategori tinggi dan atlet puteri sebesar 50% masuk kategori sedang. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepercayaan Diri Atlet Tinju NTT Atlet Putera dan Puteri. 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kepercayaan Diri Atlet Tinju NTT Atlet Putera dan Puteri. 

 
Tingkat kepercayaan diri Atlet Tinju NTT atlet putera dan puteri berdasarkan tabel 3 dan gambar 2 di 

atas menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri diri Atlet Tinju putera NTT berada pada kategori “sangat 
rendah” sebesar 0% (0 atlet), “rendah” sebesar 0% (0 atlet), “sedang” sebesar 33% (1 atlet), “tinggi” sebesar 
67% (2 atlet), dan “sangat tinggi” sebesar 0% (0 atlet), sedangkan tingkat kepercayaan diri atlet putri berada 
pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (0 atlet), “rendah” sebesar 0% (0atlet), “sedang” sebesar  50% ( 3 
atlet), “tinggi” sebesar 0% ( 0 atlet), dan“sangat tinggi” sebesar 0% (0 atlet). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri Atlet Tinju NTT atlet putera 
pada kategori “Tinggi” dengan persentase (67%) dan puteri besar pada kategori “Sedang” dengan persentase 
(50%). Percaya diri sendiri sering diartikan sebagai gambaran atas kemampuan pribadi yang berkaitan dengan 
tujuan tertentu. Definisi yang lain, kepercayaan diri adalah keyakinan atau tingkat kepastian yang dimiliki oleh 
seseorang tentang kemampuannya untuk bisa sukses dalam olahraga (Wann,1997).  

Artinya ada unsur keyakinan akan kemampuan diri yang bersinggungan dengan kondisi riil 
pertandingan atau tujuan yang akan dicapai. Atlet yang merasa tidak percaya diri, atau sering disebut diffident, 
merupakan akibat dari ketidakyakinannya pada kemampuan yang dia miliki. Atlet tersebut mempersepsi dirinya 
terlalu rendah sehingga kemampuan optimalnya tidak tampak. Atlet tersebut meremehkan dirinya sendiri, untuk 
kasus seperti ini, sebuah kesalahan kecil akan menimbulkan malapetaka, karena akan mengukuhkan persepsi 
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tentang ketidakmampuannya. Kasus yang tidak kalah merugikannya adalah ketika seorang atlet mempunyai 
kepercayaan diri yang melampaui batas atau overconfidence. Dengan kata lain, atlet tersebut mempunyai 
keyakinan yang terlalu berlebihan mengenai kemampuan aslinya (Wann,1997). Overconfidence ini pun tidak 
kalah berbahaya dari kekurangan rasa percaya diri. Akibat kepercayaannya yang tidak sesuai dengan kondisi 
nyata, atlet tersebut akan cenderung untuk mengurangi atau bahkan malas berlatih. Efeknya adalah penurunan 
performa pada saat kompetisi. Atlet dengan rasa percaya diri yang berlebihan ini biasanya tidak pernah 
membayangkan kekalahan, maka pada saat harus menerima kekalahan yang muncul adalah rasa frustasi yang 
berlebihan. 

KESIMPULAN 
Jadi, dapat disimpulkan Tingkat kepercayaan diri atlet tinju NTT atlet putera berada pada kategori 

“sangat rendah” sebesar 0% (0 atlet), “rendah” sebesar 0% (0 atlet), “sedang” sebesar 33% (1 atlet), “tinggi” 
sebesar 67% (2 atlet), dan “sangat tinggi” sebesar 0% (0 atlet), sedangkan tingkat kepercayaan diri atlet putri 
berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (0 atlet), “rendah” sebesar 0% (0 atlet), “sedang” sebesar  
50% ( 3 atlet), “tinggi” sebesar 0% ( 0 atlet), dan“sangat tinggi” sebesar 0% (0 atlet). 
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